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• Secara umum, capaian kegiatan NSTP/ATP tahun 2017 di 3 daerah sudah sesuai dan rencana 

kegiatan tahun 2018 dilaksanakan sesuai rekomendasi foren dan mengacu pada Blue Print 

NSTP/ATP revisi 

• Konsep Filosofi NSTP/ATP didukung oleh Lahirnya Perpres No. 106 tahun 2017 terntang 

kawasan sains dan teknologi, untuk mewujudkan sinergi fungsi peranan akademisi, bisnis 

dan pemerintah. 

• Penerapan riset aplikasi isotop dan radiasi yang sudah proven di NSTP untuk mengarah pada 

inkubasi bisnis seperti kegiatan riset hidroponik untuk urban farming, pertanian organik, 

untuk turut berperan dalam mewujudkan pengusaha pemula berbasis teknologi (PPBT). 

Selain itu, NSTP pun tetap menghasilkan produk litbang akan digunakan oleh ATP daerah.  

• NSTP di kawasan KNPJ diharapkan menjadi pusat pengembangan sains dan teknologi 

pertanian maju serta pusat penumbuhan wirausaha baru dibidang teknologi maju serta akan 

menampung teknologi selain teknologi nuklir pertanian spt kesehatan, layanan diklat, logam 

tanah jarang dan industri. 

• Diharapkan tetap ada sharing cost dari Pemda untuk menunjang kegiatan ATP. Kegiatan ATP 

telah mencapai tahun ke-4, harus dipersiapkan dan diarahkan pada program exit strategy 

sehingga mulai mandiri dari segi pendanaan dan program. 

• Diperlukannya pembentukan sistem yang jelas, dimana BATAN sebagai lembaga riset 

berperan dalam mensuplai teknologi ke ATP; Pihak Perguruan Tinggi di daerah juga berperan 

sebagai konsultan sains dan riset menghasilkan inovasi produk berbasis potensi daerah. 

• Khusus untuk kegiatan kedelai yang akan dilaksanakan : Petani kedelai harus memiliki 

kepastian untuk menjual hasil panennya. Setiap daerah membangun Rumah Tempe (RT) 

untuk menyerap kedelai petani. Rumah Tempe pun harus dijamin pemerintah terutama 

untuk penyediaan pasar (RS, hotel, pasar, ekspor dll). Intinya ada jaminan untuk petani dan 

RT sehingga terjalin kerjasama kedua pihak yang saling menguntungkan. 

• Kegiatan yang melibatkan ke-3 ATP dan NSTP untuk ke depannya, seperti foren atau monev 

sebaiknya dilakukan di lokasi ATP. 

 

 

Forum Perencanaan Pelaksanaan Kegiatan ATP dan NSTP Yogyakarta,  1-3 Februari 2018 


